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Abstrak

Pelatihan ini bertujuan untuk memberdayakan Karang Taruna Desa Sinar Bhakti dalam mengoptimalkan
penggunaan Instagram sebagai media informasi dan layanan masyarakat. Masalah utama yang diidentifikasi adalah
kurangnya pemahaman dan keterampilan anggota Karang Taruna dalam memanfaatkan media sosial secara efektif
untuk mendukung kegiatan dan kebutuhan masyarakat setempat. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi
penyampaian materi melalui presentasi, diskusi kelompok, dan praktik langsung dengan pendekatan partisipatif.
Peserta diajarkan cara membuat konten yang relevan, menarik, dan informatif serta teknik mengelola akun Instagram
secara profesional. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
strategi komunikasi digital, seperti penggunaan fitur Instagram untuk menyebarkan informasi, mempromosikan
kegiatan desa, dan meningkatkan interaksi dengan masyarakat. Peserta juga menjadi lebih percaya diri dalam
mengelola media sosial sebagai sarana komunikasi utama dengan masyarakat. Secara keseluruhan, pelatihan ini
berhasil meningkatkan kapasitas Karang Taruna dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemberdayaan
komunitas desa.

Kata Kunci: Instagram, Karang Taruna, Layanan Masyarakat, Pelatihan.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi digital telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat modern,
termasuk di wilayah pedesaan. Media sosial, khususnya Instagram, tidak hanya digunakan untuk
berbagi konten visual, tetapi juga menjadi sarana komunikasi yang efektif untuk mendukung
pengelolaan informasi dan pelayanan masyarakat. Karang Taruna desa Sinar Bhakti memiliki
potensi besar untuk menggerakkan perubahan sosial melalui media sosial. Namun, kurangnya
pemahaman dan keterampilan anggota Karang Taruna dalam memanfaatkan Instagram secara
optimal menjadi kendala yang dihadapi dalam penyebaran informasi dan pengelolaan komunikasi
dengan masyarakat.

Berdasarkan pengamatan awal, sebagian besar anggota Karang Taruna belum mampu
mengelola akun Instagram secara profesional untuk mendukung kegiatan desa. Informasi desa
masih disampaikan melalui metode konvensional seperti pertemuan langsung atau pengumuman
lisan, yang sering kali kurang efektif dalam menjangkau masyarakat secara luas. Hal ini
mengakibatkan tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan desa tidak optimal.

Pelatihan ini berfokus pada pemberdayaan Karang Taruna Desa Sinar Bhakti untuk
mengelola Instagram sebagai media informasi dan layanan masyarakat. Pemilihan subyek
pengabdian ini didasarkan pada pentingnya peran Karang Taruna dalam mendorong partisipasi
masyarakat dan memanfaatkan media sosial untuk menjembatani kesenjangan informasi.
Penelitian sebelumnya oleh Gunawan (2019) menyebutkan bahwa media sosial memiliki peran
strategis dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat. Pratama (2020) juga menyoroti pentingnya
literasi digital di kalangan komunitas lokal sebagai langkah awal menuju transformasi digital.

Literatur lain juga mendukung pentingnya media sosial dalam pemberdayaan masyarakat.
Lestari (2019) menunjukkan bahwa pengelolaan media sosial yang baik dapat memperkuat
transparansi informasi di tingkat desa, sehingga membangun kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga lokal. Putra (2020) menekankan bahwa digitalisasi desa, termasuk penggunaan media
sosial, menjadi salah satu strategi efektif untuk menghadapi tantangan globalisasi di wilayah
pedesaan. Suryadi (2020) menambahkan bahwa pelatihan berbasis teknologi dapat mempercepat
adopsi teknologi oleh komunitas lokal, sementara Nugroho (2021) menunjukkan pentingnya
pendekatan berbasis komunitas dalam transformasi digital pedesaan.

Penelitian Andriani (2021) mengungkapkan bahwa Instagram adalah salah satu platform

yang efektif untuk menyampaikan informasi secara visual dan menarik. Hal ini juga didukung oleh
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temuan Rahmatullah (2021), yang menegaskan pentingnya penguasaan teknologi bagi organisasi
pemuda seperti Karang Taruna dalam mendukung keberlanjutan program-program mereka. Selain
itu, penelitian Wijaya (2022) menyoroti bahwa Karang Taruna memiliki potensi besar sebagai
katalis perubahan sosial jika didukung dengan pelatihan yang tepat.

Melalui pelatihan ini, diharapkan Karang Taruna mampu mengoptimalkan penggunaan
Instagram, baik untuk menyebarkan informasi, mempromosikan kegiatan desa, maupun
membangun komunikasi yang lebih erat dengan masyarakat. Perubahan sosial yang diharapkan
dari kegiatan ini meliputi peningkatan literasi digital, keterlibatan masyarakat yang lebih tinggi

dalam program desa, serta penguatan citra positif desa di ruang publik.

2. METODE

Proses pengabdian masyarakat ini dilakukan bertepatan dengan program kuliah kerja nyata
(KKN) ke 34 universitas Baturaja. Subjek pengabdian adalah anggota Karang Taruna Desa Sinar
Bhakti, yang terdiri dari pemuda-pemudi usia 18-30 tahun. Kegiatan dilaksanakan pada bulan
Januari 2025 dengan lokasi pengabdian dilaksanakan di di posko 1 KKN Desa Sinar Bhakti,
Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif melalui proses perencanaan aksi bersama komunitas Karang Taruna Desa Sinar Bhakti.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas Karang Taruna dalam mengelola Instagram
sebagai media informasi dan pelayanan masyarakat.

Sebelum melaksanakan pengabdian, anggota Karang Taruna dilibatkan secara aktif melalui
kegiatan diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD). Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan, kendala, dan potensi yang dimiliki komunitas dalam memanfaatkan
media sosial. Hasil diskusi menjadi dasar untuk merancang program pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan dan konteks lokal.

Metode dan Strategi
Strategi yang digunakan dalam pengabdian ini mengacu pada pendekatan berbasis
komunitas (Community-Based Approach) dengan tiga metode utama:
1) Diskusi Kelompok Terarah (FGD): Untuk menggali kebutuhan dan harapan komunitas

terhadap penggunaan Instagram.
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2) Workshop: Memberikan pelatihan teknis secara langsung mengenai pembuatan konten,
pengelolaan akun Instagram, dan penggunaan fitur pendukung.

3) Simulasi: Melibatkan anggota tim pengabdian untuk mendampingi peserta secara langsung
dalam pengelolaan akun Instagram selama proses pelatihan.

Tahapan Kegiatan Pengabdian
Proses pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi beberapa tahap sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan:
a. Observasi lapangan untuk memahami kondisi dan kebutuhan komunitas.
b. Penyelenggaraan FGD dengan Karang Taruna untuk merancang pelatihan.
c. Penyusunan modul pelatihan berbasis kebutuhan karang taruna desa sinar bhakti.
2) Tahap Pelaksanaan:
a. Pelaksanaan workshop teknis mengenai pengelolaan Instagram.
b. Praktik langsung pembuatan konten visual dan manajemen akun.
c. Simulasi pengelolaan media sosial untuk kebutuhan komunikasi desa.
3) Tahap Evaluasi:
a. Penilaian kemampuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan.
b. Penyusunan rencana rekomendasi untuk keberlanjutan pengelolaan instagram.

Berikut adalah diagram alur kegiatan yang menggambarkan tahapan pengabdian masyarakat:

[ Y -

Praktik langsung
pembuatan konten

dan penyampaian
materi instagram

PERSIAPAN PELAKSANAAN EVALUASI

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian
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3. HASIL

Proses pengabdian masyarakat ini menghasilkan sejumlah pencapaian yang signifikan dari
proses pendampingan pengelolaan sosial media instagram kepada Karang Taruna Desa Sinar
Bhakti. Pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari diskusi kelompok terarah (FGD), workshop, dan
simulasi tidak hanya memperkaya keterampilan teknis anggota Karang Taruna, tetapi juga
mendorong perubahan sosial yang positif di komunitas desa. Proses pendampingan dimulai dengan
diskusi kelompok terarah (FGD) untuk menggali kebutuhan komunitas. Dalam diskusi ini,
teridentifikasi beberapa masalah utama, seperti minimnya pemahaman anggota tentang strategi
komunikasi digital dan kurangnya kemampuan membuat konten yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat desa sinar bhakti. Hasil diskusi ini menjadi dasar untuk menyusun modul pelatihan
yang spesifik dan aplikatif.

Workshop pelatihan teknis berlangsung dengan antusiasme tinggi dari peserta. Materi yang
disampaikan mencakup cara membuat konten visual yang menarik, memanfaatkan fitur Instagram
seperti Stories, Reels, dan Live untuk meningkatkan interaksi, serta teknik manajemen akun yang
terorganisasi. Dalam sesi simulasi, peserta langsung mempraktikkan pembuatan konten yang
relevan dengan program-program desa, seperti promosi kegiatan sosial, pengumuman layanan
masyarakat, dan kampanye kebersihan lingkungan. Pendampingan intensif diberikan selama
proses pelatihan untuk memastikan peserta dapat mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari
secara mandiri. Tim pengabdian bekerja sama dengan peserta untuk mengelola akun Instagram
resmi Karang Taruna, yang menjadi platform utama dalam menyampaikan informasi kepada
masyarakat.

Hasil dari pengabdian ini menunjukkan adanya perubahan yang signifikan di tingkat
individu maupun komunitas:

1) Peningkatan Kapasitas Teknis
Peserta pelatihan yaitu karang taruna desa sinar bhakti menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam membuat dan mengelola konten Instagram. Mereka kini mampu
menggunakan Instagram secara profesional sebagai media komunikasi dan pelayanan
masyarakat.
2) Terciptanya Kesadaran Digital
Pelatihan ini mendorong kesadaran baru di kalangan anggota Karang Taruna desa

sinar bhakti akan pentingnya literasi digital. Mereka mulai memahami potensi besar media
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sosial dalam membangun citra desa, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan menjalin
komunikasi yang lebih efektif.
Munculnya Pemimpin Lokal

Selama pelatihan, beberapa anggota Karang Taruna menonjol sebagai penggerak
perubahan dan menjadi pemimpin dalam pengelolaan akun Instagram. Mereka secara
sukarela mengambil peran sebagai koordinator untuk mengatur jadwal unggahan,
memastikan konsistensi konten, dan memonitor interaksi di media sosial.
Peningkatan Partisipasi Masyarakat

Melalui optimalisasi akun Instagram, partisipasi masyarakat dalam kegiatan desa
sinar bhkati mengalami peningkatan. Informasi yang sebelumnya sulit diakses oleh
masyarakat kini lebih mudah dijangkau melalui platform media sosial.
Pembentukan program Baru

Akun Instagram resmi Karang Taruna menjadi program baru dalam sistem
komunikasi desa sinar bhakti. Akun ini tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian
informasi, tetapi juga menjadi ruang interaksi antara Karang Taruna dan Masyarakat desa
sinar bhakti.

Pengabdian ini membuktikan bahwa pemberdayaan berbasis teknologi digital, jika

dirancang secara partisipatif, mampu menciptakan dampak sosial yang signifikan. Keberhasilan

ini memberikan peluang untuk pengembangan lebih lanjut, seperti menjadikan Instagram sebagai

sarana promosi potensi desa atau kolaborasi dengan komunitas lain di luar Desa Sinar Bhakti.
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Gambar 2. Penyampaian materi teknis mengenai pengelolaan Instagram (c&d)
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Gambar 3. Foto bersama setelah kegiatan pengabdian pengelolaan Instagram (e&f)

4. DISKUSI

Hasil pengabdian Pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai beberapa hasil yang
signifikan, khususnya dalam peningkatan literasi digital dan kemampuan teknis anggota Karang
Taruna Desa Sinar Bhakti. Hasil ini mencerminkan efektivitas pendekatan berbasis komunitas
(Community-Based Approach) yang diterapkan dalam pelatihan. Diskusi ini akan membahas
temuan pengabdian berdasarkan teori yang relevan, serta memperkuat pembahasan dengan
literatur terkait.

Menurut teori pemberdayaan komunitas oleh Ife dan Tesoriero (2006), pemberdayaan
berbasis komunitas tidak hanya melibatkan peningkatan keterampilan individu, tetapi juga
penguatan struktur sosial dalam komunitas tersebut. Temuan dalam pengabdian ini sejalan dengan
teori tersebut, di mana Karang Taruna, melalui pelatihan pengelolaan Instagram, mampu
membangun sistem komunikasi baru yang lebih efektif. Keberhasilan ini mengindikasikan bahwa
media sosial dapat menjadi alat transformasi sosial yang relevan di era digital (Gunawan, 2019).
Hasil menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara terstruktur mampu meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam program-program desa. Hal ini didukung oleh penelitian
Rahmatullah (2021), yang menyatakan bahwa literasi digital tidak hanya meningkatkan
keterampilan individu, tetapi juga mendorong keterlibatan masyarakat dalam isu-isu lokal.
Peningkatan partisipasi ini juga mengindikasikan keberhasilan pelatihan dalam membangun

kesadaran digital di tingkat komunitas, sebagaimana dijelaskan oleh Pratama (2020), bahwa media
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sosial dapat menjadi katalis untuk memperkuat kohesi sosial di tingkat lokal.

Proses pengabdian ini menghasilkan perubahan sosial yang mencakup beberapa aspek,
yaitu kesadaran digital dengan meningkatnya pemahaman anggota Karang Taruna tentang
pentingnya media sosial sebagai alat komunikasi dan pemberdayaan. Hal ini relevan dengan
temuan Suryadi (2020), yang menyebutkan bahwa literasi digital dapat menjadi landasan untuk
membangun kapasitas komunitas dalam menghadapi era digital. Selain itu pengabdian ini juga
mampu untuk memunculn kan Pemimpin Lokal Beberapa anggota Karang Taruna menonjol
sebagai pemimpin lokal yang mampu mengelola akun Instagram secara konsisten. Peran
pemimpin ini penting dalam proses pemberdayaan, sebagaimana ditegaskan oleh Nugroho (2021),
bahwa transformasi sosial memerlukan figur pemimpin yang visioner untuk menggerakkan
perubahan di tingkat komunitas.

Hasil pengabdian ini memberikan beberapa implikasi penting. Pertama, literasi digital di
tingkat komunitas harus terus dikembangkan melalui program pelatihan berkelanjutan. Kedua,
keberadaan pemimpin lokal yang muncul selama pelatihan harus didukung dengan pelatihan
lanjutan untuk memastikan keberlanjutan program. Ketiga, akun Instagram Karang Taruna dapat
dikembangkan lebih jauh sebagai media promosi potensi desa, seperti pariwisata, produk lokal,
dan kegiatan sosial lainnya. Sebagai langkah pengembangan, pengabdian ini dapat dijadikan
model untuk komunitas lain di luar Desa Sinar Bhakti, khususnya di daerah pedesaan yang

memiliki kendala serupa dalam pengelolaan informasi dan komunikasi.

5. KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Sinar Bhakti dengan fokus pada pelatihan
pengelolaan Instagram oleh Karang Taruna telah memberikan dampak yang signifikan, baik di
tingkat individu maupun komunitas. Melalui pendekatan berbasis komunitas (Community-Based
Approach), pelatihan ini berhasil meningkatkan literasi digital anggota Karang Taruna dan
memperkuat keterampilan teknis mereka dalam memanfaatkan media sosial sebagai alat
komunikasi dan pelayanan masyarakat. Perubahan sosial yang dihasilkan dari program ini
mencakup peningkatan kesadaran digital, munculnya pemimpin lokal yang berperan sebagai
penggerak dalam pengelolaan akun Instagram, serta terbentuknya sistem komunikasi baru yang
lebih efektif antara Karang Taruna dan Masyarakat desa sinar bhakti. Akun Instagram resmi

Karang Taruna kini menjadi pranata baru yang memfasilitasi penyampaian informasi secara cepat
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dan transparan, sekaligus mempromosikan potensi lokal desa.

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa media sosial, jika dimanfaatkan dengan strategi yang
tepat, dapat menjadi katalisator untuk pemberdayaan komunitas dan transformasi sosial. Literasi
digital di tingkat komunitas perlu terus ditingkatkan melalui program pelatihan berkelanjutan
untuk memastikan keberlanjutan dampak positif dari program ini. Dengan hasil ini, model
pelatihan berbasis teknologi digital yang diterapkan dapat direplikasi di komunitas lain, terutama
di daerah pedesaan yang menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan informasi dan
komunikasi. Penggunaan media sosial seperti Instagram tidak hanya membuka peluang baru untuk
pemberdayaan komunitas, tetapi juga membangun fondasi yang kokoh untuk transformasi sosial

yang berkelanjutan.
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